
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO

BPPT LATIH PENAMBANGAN EMAS BEBAS MERKURI 

Berbahaya bagi Kesehatan dan Lingkungan
TEMON (KR) - Direktur

Pusat Teknologi Pengemba-

ngan Sumberdaya Mineral

Badan Pengkajian dan

Penerapan Teknologi

(BPPT), Rudi Nugroho men-

jelaskan, merkuri meru-

pakan bahan kimia berba-

haya terhadap kesehatan

maupun lingkungan. 

"Bahan kimia tersebut ti-

dak bisa terurai di alam dan

bila masuk ke mahluk

hidup, merkuri ini akan

mengalami akumulasi,

dalam jangka panjang akan

sangat berbahaya bagi ke-

langsungan hidup manu-

sia." ucapnya tentang pilot

project pengolahan emas be-

bas merkuri di Hotel Cor-

dia, Bandara Internasional

Yogyakarta (BIY), Temon,

Senin (14/6).

Menurutnya, pengguna-

an merkuri sering kali di-

jumpai dalam kegiatan per-

tambangan emas skala ke-

cil (PESK). Metode ini

disukai oleh banyak PESK

karena mudah dan cepat. 

Sedangkan Kepala Di-

nas Lingkungan Hidup

(DLH) Kulonprogo, Su-

marsana berharap tekno-

logi pengolahan emas

yang dikembangkan

BPPT diharapkan mampu

mengefisiensi pengolahan

emas di Kalirejo dan

Hargomulyo Kokap sam-

pai berproduksi.  

"Kami berharap ada alih

fungsi teknologi kepada pe-

nambang skala kecil yang

saat ini tiarap karena

belum mendapat izin pe-

nambangan rakyat. Dengan

pendampingan UNDP dan

Kementerian ESDM, pe-

nambangan rakyat di Ko-

kap dapat dilegalkan, se-

hingga penambangan emas

ada lagi sesuai peraturan.

Sehingga kesejahteraan

masyarakat meningkat,"

harapnya. (Rul)-f

KEKERINGAN MULAI MELANDA

10 Kapanewon Ajukan Droping Air Bersih

DINKES  TERUS LAKUKAN TRACING

Klaster Hajatan Mendominasi Penularan Covid-19
WONOSARI (KR) - Klaster  ha-

jatan  dalam beberapa hari  terakhir

mendominasi kasus penularan  Co-

vid-19  di Kabupaten Gunungkidul

Selasa (15/6).  Selain di Panggang

dan  Tanjungsari kini muncul lagi

klaster hajatan di Kecamatan Tepus

dan diketahui hasil tracing lebih

dari 40 warganya terkonfirmasi

positif Covid-19.  ”Angka terkonfir-

masi dalam  kumulatif beberapa

hari terakhir melonjak dan menca-

pai rekor selama pandemi  saat ini,”

kata Kepala Dinas Kesehatan Gu-

nungkidul dr Dewi Irawaty MKes,

Selasa (15/6) 

Dengan bertambahnya satu klas-

ter hajatan di Kapanewon Tepus,

maka di Kabupaten Gunungkidul

saat ini terdapat  8 klaster besar

yang saat ini aktif dan menjadi

fokus penanganan. Diantaranya

Klaster  Pabrik Tas di Bandung

(Playen),  Tahlilan (pelayatan)  di

Dengok (Playen), Hajatan di Giri-

sekar (Panggang),  Klaster Keluarga

di Girisekar (Panggang), Tunangan

di Karangmojo, Ponpes di Playen,

Rasulan di Tanjungsari, dan yang

baru adalah klaster hajatan di

Kapanewon Tepus. Untuk kasus

penularan di tempat hajatan ma-

sing-masing lokasi mencapai 50

orang lebih terkonfirmasi positif

Covid-19. ” Dari sejumlah kasus pe-

nambahan pasien positif terbanyak

melakukan isolasi mandiri dalam

pemantauan petugas kesehatan,”

ucapnya.

Terpisah, Wakil Ketua DPRD

Gunungkidul, Heri Nugroho SS

menambahkan bahwa Covid-19 ini

memang benar-benar ada. Untuk itu

dia berpesan kepada masyarakat

untuk tidak mengabaikan  penera-

pan protokol kesehatan ditengah be-

ragam aktifitas.Terjadinya penu-

laran dalam jumlah banyak diduga

karena masyarakat mulai kendor

dengan prokes. 

” Dalam aktifitas apapun di luar

rumah maupun di tempat umum

prokes harus tetap terjaga,”

terangnya. (Bmp)-f

Kepala Pelaksana

BPBD Gunungkidul, Edy

Basuki MSi  mengatakan

pihaknya telah menerima

laporan dari 10 kapane-

won yang telah terdampak

kekeringan.  

” Ke 10 kapanewon

tersebut yakni   Kapane-

won Girisubo, Paliyan,

Panggang, Saptosari, Te-

pus, Tanjungsari, Wono-

sari, Patuk, Rongkop, dan

Semin. ”Jumlah semen-

tara yang telah masuk,

ada  92.578 jiwa yang su-

dah terdampak kekering-

an,” katanya.

Dari sebanyak 10 ka-

panewon terdampak keke-

ringan tersebut tersebar

di 307 padukuhan  meli-

puti sebanyak  40 kalura-

han dan keseluruh wila-

yah kekeringan tersebut

sudah mulai dilakukan

dropping dengan prioritas

di Kapanewon  Panggang.

Selain itu droping juga di-

lakukan   untuk Kalura-

han Girisekar, Kapanewon

Panggang dan Kalurahan

Giripanggung, Kapane-

won Tepus. 

Untuk dropping air ini,

BPBD Gunungkidul mem-

persiapkan 5  armada  dan

jumlah penyaluran air

tiap hari rata-rata  20

tangki  dengan kapasitas

masing-masing 5.000 liter. 

” Untuk skala prioritas-

nya terutama untuk wila-

yah yang benar-benar su-

dah sangat membutuhkan

sesuai dengan pengajuan

dari  kalurahan,” ucapnya. 

(Bmp)-f

WONOSARI (KR) - Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD)  Kabupaten Gunungki-

dul mulai merespons  10  kapanewon yang mulai

kekurangan air dan sudah dilakukan droping

air untuk pemenuhan kebutuhan air bersih  un-

tuk warga yang terdampak kekeringan mulai,

Selasa  (15/6) kemarin. Sebagai prioritas untuk

droping air perdana  di Kapanewon Panggang

yang   sudah sejak beberapa waktu terakhir ini

mengalami kekeringan.

Akhirussanah KB TK Islam Al Azhar 55 Wonosari
WONOSARI (KR) -

Sebanyak 18 siswa TK B

Islam Al Azhar  55 Wono-

sari mengikuti Akhirussa-

nah di lantai 3 Bank

Daerah Gunungkidul

(BDG), Sabtu (12/6). Kegi-

atan diikuti Ketua Yaya-

san Al Azhar H Hafidh

Asrom dan Bupati Gu-

nungkidul H Sunaryanta

secara virtual. Sedangkan

hadir dalam kesempatan

tersebut perwakilan Dinas

Pendidikan Pemuda dan

Olahraga (Disdikpora), pe-

ngurus yayasan dan wali

murid KB TK Islam Al

Azhar 55 Wonosari. 

” Harapannya ke depan

siswa yang sudah lulus da-

pat melanjutkan ke jen-

jang yang lebih tinggi,” ka-

ta Kepala KB- TK Islam Al

Azhar 55 Wonosari Tri

Wahyuni Kurniasih SPd.

Diungkapkan, pelaksa-

naan akhirussanah men-

gusung tema berprestasi

di masa pandemi. Kegia-

tan dilaksanakan dengan

protokol kesehatan yang

ketat. Tentu diharapkan

ke depan akan mampu

meningkatkan pendidikan

dan layanan yang maksi-

mal kepada masyarakat di

Gunungkidul. KB- TK

Islam Al Azhar 55  juga

memberikan apresiasi

kepada wali murid, kare-

na telah memberikan ke-

percayaan dan akhirnya

siswa dapat mengikuti

akhirussanah.  

Sementara Bupati Gu-

nungkidul H Sunaryanta

mengapresiasi KB- TK

Islam Al Azhar 55 Wono-

sari yang telah memberi-

kan kontribusi pemba-

ngunan pendidikan di

Gunungkidul. Sehingga

tentu nantinya akan men-

cetak generasi yang ung-

gul. (Ded)-f

BATAL BERANGKAT - CALON JEMAAH HAJI

dr Moerlani: Saya Galau dan Gelisah
PENGASIH (KR) -

Menteri Agama telah me-

ngeluarkan Keputusan

Menteri Agama (KMA)

Nomor 660 Tahun 2021

tentang pembatalan ke-

berangkatan jemaah haji

pada penyelenggaraan ha-

ji tahun 1442H/ 2021M.

KMA tersebut telah resmi

diumumkan Menteri Aga-

ma, Kamis (3/6) lalu,

Meski galau dan kecewa,

namun calon jemaah haji

dari Kabupaten Kulon-

progo bisa menerimanya

dengan ikhlas. 

Salah satu calon jemaah

haji, dr Moerlani Dahlan

SpD mengaku sempat

galau dan gelisah, tetapi ia

mampu bersabar dan ber-

harap keputusan itu mam-

pu menjadi penyempurna

bagi kemabruran hajinya

kelak. ”Sejak awal saya

galau dan gelisah, tetapi

yakin ini sudah diatur

Allah. Sehingga saya

berusaha sabar dan yakin

ini adalah keputusan ter-

baik. Semoga ujian ini

menjadi wasilah, pe-

lengkap, dan penyempur-

na bagi kemabruran kami

nanti,” katanya. 

Moerlani sadar pemerin-

tah sudah berusaha secara

maksimal, tetapi semua

juga bergantung pada kon-

disi di Arab Saudi. 

Calon jemaah haji yang

lain, yakni Rusiman juga

mengaku ikhlas meneri-

ma keputusan tersebut.

”Ini keputusan yang sa-

ngat tepat. Pemerintah

lebih mengutamakan ke-

selamatan jemaah. Semo-

ga tahun depan pandemi

sudah berakhir dan kami

dapat melaksanakan iba-

dah haji dengan tenang,

tak ada halangan suatu

apapun,” harapnya.

Jazari SAg calon jemaah

haji dari Nanggulan juga

berharap agar Allah segera

mengangkat Covid-19, se-

hingga tahun depan dapat

melaksanakan ibadah haji

dengan khusyuk.         (Wid)

KR-Dedy EW

Siswa bersama kepsek dan guru.

KR- Istimewa

Droping air perdana di Kabupaten Gunungkidul.

KR-Asrul Sani

Rudi Nugroho menunjukkan hasil pengolahan tam-

bang emas bebas merkuri.

Tausiyah Kebangsaan sebagai Tonggak Baru
WATES (KR) - Ketua Umum Dewan

Pimpinan Pusat Lembaga Dakwah Islam

Indonesia (DPP LDII) Ir KH Chriswanto

Santoso MSi menegaskan, para pendiri

bangsa mendirikan negeri ini atas perbe-

daan yang tak bisa dihindari dan para ula-

ma menjadi motor penggerak perjuangan.

Dari perbedaan itu, justru kita menyatu,”

katanya dalam Tausiyah Kebangsaan Da-

lam Rangka Pembekalan Pengurus Orga-

nisasi dan Pembinaan Kelembagaan LDII,

melalui media zoom meeting, Minggu (13/6).

Ketua Umum MUI Kulonprogo Drs HM

Wasiludin didampingi Sekretaris Umum

MUI setempat Drs H Abdurahman menga-

jak semua pihak mencermati dan melak-

sanakan tausiyah MUI tersebut. Wasiludin

berharap agar tausiyah bisa mencerahkan

semua pihak. ”Acara yang kita ikuti ber-

sama mudah-mudahan menjadi tonggak

baru bagi seluruh pengurus LDII pusat

sampai daerah,” harapnya.

Wakil Ketua Umum MUI Pusat, Dr KH

Marsudi Syuhud dari studio utama di

Pondok Pesantren Wali Barokah (PPWB)

Kediri didampingi Wakil Sekjen DP MUI

Arif Fahrudin MAg, Ketua Komisi Peng-

kajian, Penelitian dan Pengembangan DP

MUI Prof Dr H Firdaus Syam dan

Sekretaris Dr Ali Abdillah menekankan

pentingnya keterhubungan antarmanusia. 

(Rul)-f

Pelatihan Integritas Perangkat Desa Banguncipto
Merajalela, 'Dosa Besar' Korupsi

SENTOLO (KR) -

Merajalelanya kasus ko-

rupsi di masa pandemi

Covid-19  mulai dari pusat

kementerian hingga da-

erah dan pedesaan me-

merlukan aksi pencegah-

an yang lebih masif mela-

lui penguatan integritas. 

Tim Pengabdi dari Uni-

versitas Ahmad Dahlan

(UAD), Senin (14/6) mela-

kukan pelatihan integritas

bagi Perangkat Desa Ba-

nguncipto, Kapanewon

Sentolo, Kulonprogo. 

Narasumber dalam pela-

tihan Dr Anom Wahyu As-

motojati MH (dosen Fakul-

tas Hukum) dan Dr Suyadi

MPd.I (dosen Fakultas Aga-

ma Islam), serta dimodera-

tori oleh Egi Purnomo Aji

mahasiswa Fakultas Hu-

kum.

Anom menjelaskan tu-

juan pengaturan desa guna,

pertama meningkatkan pe-

layanan publik bagi warga

masyarakat desa guna

mempercepat perwujudan

kesejahteraan umum. Ke-

dua, mewujudkan masyara-

kat desa yang mampu me-

melihara kesatuan sosial.

Ketiga, memajukan pereko-

nomian masyarakat desa.

Keempat, mengatasi kesen-

jangan pembangunan na-

sional. Kelima, memper-

kuat masyarakat desa seba-

gai subjek pembangunan. 

Selanjutnya, Suyadi men-

jelaskan, dalam Fikih Anti-

korupsi Perspektif Ulama

Muhammadiyah korupsi

merupakan 'dosa besar'

atau 'syirik akbar' men-

cakup suht, ghulul, riswah,

khiyanat.  

Dalam pelatihan tersebut

dilaksanakanlah aksi nyata

antikorupsi dengan meng-

haruskan para peserta un-

tuk menuliskan slogan

singkat. (Wid)-f

KR - Istimewa

Dari kiri - kanan: Dr Anom Wahyu A MH, Syaiful

Anwar SPd dan Dr Suyadi MPdI.

KH Sya’ban Nuroni Ketua PCNU Gunungkidul
WONOSARI (KR) - KH

Syaíban Nuroni MA terpilih

menjadi Ketua Tanfidziyah

Pengurus Cabang Nahdla-

tul Ulama (PCNU) Gunung-

kidul periode 2021-2026

dalam pelaksanaan Konfe-

rensi Cabang ke 11 PCNU

di Kampus STAIYO Wono-

sari, Minggu (13/6).

Sedangkan untuk Rois Syu-

riah PCNU Gunungkidul

dijabat KH Bardan Usman

MPdI.  Pelaksanaan konfer-

ensi dibuka Bupati Gu-

nungkidul H Sunaryanta,

serta dihadiri jajaran pe-

ngurus PCNU, MWC NU,

badan ortonom, PWNU DIY

dan undangan. ì  Melalui

pengurus yang baru hara-

pannya NU ke depan akan

mampu menghadapi tan-

tangan. Serta memberikan

kontribusi yang positif  bagi

pembangunan maupun

umat di Gunungkidul,” kata

H Sunaryanta.

Sya’ban Nuroni dalam

kepengurusn NU Gunung-

kidul sebelumnya menjabat

sebagai Wakil Ketua La-

zisNU Falakiyah dan kade-

risasi. Menggantikan ketua

lama KH Arief Gunadi

MPdI.  Tokoh agama yang

tinggal di wilayah Siyono,

Kalurahan Logandeng, Ka-

panewon Playen itu meru-

pakan Kepala Kantor Ke-

menterian Agama Kabupa-

ten Sleman. Usai terpilih

menjadi Ketua Tanfidziyah,

KH Sya’ban Nuroni me-

nyampaikan terimakasih

atas amanah yang diberi-

kan.  (Ded)

RABU PON, 16 JUNI 2021

( 6 DULKAIDAH 1954 )
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Bupati membuka Konferensi Cabang PCNU.


